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BAB |1
KERANGKA TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu

Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti melakukan studi pustaka
terhadap beberapa penelitian sejenis. Hal ini bertujuan untuk mengembangkan
penelitian agar lebih mendalam terkait presentasi diri kaum gay.

Penelitian terdahulu yang pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh
Wahyu Khairul (2015, h.10) dari Universitas Brawijaya Malang dengan judul
Presentasi Diri Gay (Kajian Dramaturgi Mengenai Bentuk Presentasi Diri dalam
Komunikasi Interpersonal Gay di Kota Malang). Penelitian ini menitikberatkan
pada aspek kajian dramaturgi pada kaum gay serta proses komunikasi
interpersonal yang dilakukan kaum gay pada lingkungan heteroseksual atau
lingkungan gay. Pada penelitian ini, subjek penelitiannya adalah kaum gay
tertutup yang belum mempublikasikan dirinya ke publik.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk kesan dari
presentasi diri gay di kota Malang pada proses komunikasi interpersonal yang
dilakukannya dan dikaitkan dengan teori dramaturgi. Teori dan konsep yang
digunakan dalam penelitian ini adalah komunikasi interpersonal, teori dramaturgi,
serta konsep presentasi diri.

Hasil dari penelitian ini ialah bahwa komunikasi interpersonal yang
dilakukan oleh gay merujuk pada kesan yang berbeda saat berada di panggung
depan dan belakang. Pada dimensi panggung depan dari dramaturgi yang

informan mainkan lebih berfokus pada masalah pekerjaan dan perkuliahan kepada
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teman-temannya. Di panggung ini setting yang dijalankan oleh informan ialah
membentuk kesan seperti pria heteroseksual pada umumnya seperti berbusana dan
gaya berbicara. Selain itu, konsep komunikasi interpersonal yang dilakukan akan
membentuk kesan dan sosok dari presentasi diri mereka pada saat berinteraksi
kepada teman kerja atau kampus. Selanjutnya ialah pada dimensi panggung
belakang yang dimainkan informan pada saat berkomunikasi di lingkungan gay.
Di panggung belakang mereka lebih mencerminkan sosok dan kesan asli dari diri
mereka sendiri sebagai seorang gay. (Khairul, 2015, h. 37-38)

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah keduanya ingin melihat presentasi diri kaum gay. Selain itu, teori
dasar yang digunakan oleh peneliti Wahyu dengan peneliti ialah sama yaitu
menggunakan teori dramaturgi. Perbedaan antara peneliti Wahyu dengan peneliti
terletak pada subjek penelitian. Wahyu menggunakan subjek gay yang masih
tertutup sementara subjek penelitian peneliti lebih dikhususkan pada gay bottom
yang sudah menunjukkan identitas dirinya kepada publik dan kajian presentasi
diri yang dibahas merujuk pada pembentukkan kesan.

Penelitian terdahulu yang kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh
Ilham Akbar (2011, h.5) dari Universitas Sultan Ageng Tirtayasa dengan judul
Pola Komunikasi Antarpribadi Kaum Homoseksual terhadap Komunitasnya Di
Kota Serang. Pada penelitian ini lebih menekankan pada pengungkapan diri
dengan pola komunikasi antarpribadi yang dilakukan dalam bentuk bagaimana

proses terjadinya pengungkapan komunikasi diri yang dilakukan individu kepada
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komunitasnya. Subjek dalam penelitian ini ialah kaum gay yang tergabung dalam
sebuah komunitas homoseksual di Serang.

Tujuan dari penelitian ini antara lain untuk mengetahui simbol dan ciri-ciri
yang digunakan homoseksual dalam pengungkapan diri, untuk mengetahui
penggunaan bahasa yang digunakan kaum homoseksual dalam melakukan
pengungkapan dirinya, dan untuk mengetahui pola komunikasi yang dijalani oleh
kalangan homoseksual dalam pengungkapan dirinya. Oleh karena itu teori dan
konsep yang digunakan ialah komunikasi antarpribadi, teori interaksionis
simbolik dan teori pertukaran sosial. (Akbar, 2011, h. 13)

Hasil dari penelitian ini ialah bahwa penggunaan bahasa yang digunakan
berupa bahasa verbal dan nonverbal. Bahasa verbal yang digunakan berupa bahasa
Indonesia, sedangkan ketika sedang berada di dalam komunitas mereka
menggunakan bahasa argot atau bahasa yang digunakan untuk para waria. Lalu,
bahasa non verbal berupa isyarat-isyarat kata seperti gerakan tubuh, ekspresi
wajah, cara berprilaku serta simbol yang dihasilkan panca indera. Pola
komunikasi juga menjelaskan bagaimana proses pengungkapan diri mereka dan
media yang digunakan ialah media sosial. (Akbar, 2011, h. 103-105)

Persamaan antara peneliti dengan peneliti Ilham Akbar ialah menggunakan
konsep nonverbal sebagai acuan dari pola komunikasi homoseksual untuk
mengungkapkan dirinya. Perbedaannya ialah terletak pada teori yang digunakan.
Peneliti menggunakan konsep diri dan dramaturgi sebagai tolak ukur utama untuk
membahas citra perempuan pada diri gay bottom, sedangkan peneliti Ilham Akbar

menggunakan teori interaksionis simbolik dan penetrasi sosial untuk -membahas
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simbol serta pola komunikasi kaum homoseksual di Kota Serang. Selain itu,

subjek penelitian dari peneliti lebih difokuskan pada kaum gay bottom di Jakarta

sedangkan peneliti kedua memfokuskan subjek penelitian kepada komunitas

homoseksual di kota Serang.

Tabel 2.1 Review Penelitian Sejenis Terdahulu

Unsur yang
Dibandingkan

Wahyu Khairul
Universitas Brawijaya
Malang
2015

Ilham Akbar
Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa
2011

Judul Penelitian

Presentasi Diri Gay
(Kajian Dramaturgi
Mengenai Bentuk Presentasi
Diri dalam Komunikasi
Interpersonal Gay di Kota

Malang)

Pola Komunikasi
Antarpribadi Kaum
Homoseksual terhadap
Komunitasnya Di Kota
Serang

Rumusan masalah

Bagaimana bentuk kesan
yang muncul dari presentasi
diri yang dilakukan gay di
kota Malang pada proses
komunikasi interpersonalnya
dengan masyarakat maupun

sesama gay?

1. Bagaimana simbol dan ciri-
ciri yang digunakan kaum
homoseksual dalam
pengungkapan dirinya?

2. Bagaimana penggunaan
bahasa yang digunakan kaum
homoseksual dalam
melakukan pengungkapan
dirinya?

3. Bagaimana pola
komunikasi yang dijalani oleh

kalangan homoseksual dalam
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pengungkapan dirinya?

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui bentuk
kesan dari presentasi diri gay
di kota Malang pada proses
komunikasi interpersonal
yang dilakukannya yang
dikaitkan dengan teori

dramaturgi.

1. Untuk mengetahui simbol
dan ciri-ciri yang digunakan
kaum homoseksual dalam
pengungkapan diri

2. Untuk mengetahui
penggunaan bahasa yang
digunakan kaum homoseksual
dalam melakukan
pengungkapan dirinya

3. Untuk mengetahui pola
komunikasi yang dijalani oleh
kalangan homoseksual dalam

pengungkapan dirinya

Pendekatan

Penelitian

Kualitatif

Kualitatif

Teori dan konsep
yang digunakan

peneliti

-Komunikasi interpersonal
-Teori Dramaturgi

-Konsep Presentasi Diri

-Teori Interaksionis Simbolik
-Komunikasi Antarpribadi

-Teori Pertukaran Sosial

Hasil Penelitian

Hasilnya ialah bahwa
komunikasi interpersonal
yang dilakukan oleh gay
merujuk pada kesan yang
berbeda saat berada di front
stage yaitu lingkungan teman
dengan membentuk sosok
pria heteroseksual dan pada
saat di back stage yaitu

Hasilnya ialah tidak ada
penggunaan simbol yang
nyata dari kehidupan kaum
homoseksual di kota Serang.
Namun, permainan mata,
gerakan tubuh dan tindakan
yang mengundang perhatian
merupakan ciri keberadaan

mereka. Bahasa yang
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lingkungan gay dengan digunakan ialah bahasa argot
menampilkan dirinya yang serta pola komunikasi
sesungguhnya. homoseksual dilakukan
dengan tahap pendekatan
layaknya pertemanan
heteroseksual mulai dari

tahap interaksi hingga

keputusan.

2.2

Teori atau Konsep
2.2.1 Teori Fenomenologi

Menurut Husserl (dikutip dalam Kuswarno, 2013, h.29) bahwa
fenomenologi merupakan inti dari filsafat sedangkan berdasarkan
pemikiran Schutz (dikutip dalam Kuswarno, 2013, h. 110) bahwa studi
fenomenologi berisikan tentang pengalaman dan perilaku manusia dalam
dunia sosial keseharian sebagai realitas yang bermakna secara sosial. Lalu,
pendapat lain juga dikemukakan oleh Campbell (dikutip dalam Wirawan,
2012, h.133) bahwa fenomenologi merupakan sebuah pemikiran yang
tidak hanya memandang sesuatu dari luarsnya saja, tetapi berusaha untuk
menggali makna yang berada dibalik gejala tersebut. Selain itu,
fenomenologi juga berusaha untuk mengkaji lebih dalam mengenai fakta
yang selama ini ada di-permukaaan. Sama hal nya dengan Campbell,
Collins berpendapat bahwa fenomenologi merupakan proses penelitian

yang menerapkan pada meaningfulness yakni bukan hanya melihat tentang
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apa yang ada di permukaan, tetapi lebih kepada pemahaman mengapa
fakta sosial tersebut terjadi.

Selanjutnya, jika ditinjau dari ontologi, fenomenologi mempelajari
sifat-sifat alam kesadaran dan menurut metode Husserl (dikutip dalam
Kuswarno, 2013, h.30) persoalan ini dipecahkan dengan breaking method
yaitu metode yang mempertanyakan eksistensi akan hal yang ada di
sekeliling Kkita sehingga secara sendirinya fenomenologi terpisahkan dari
ontologi dunia di sekelilingnya

Lalu, jika ditinjau dari epistemologi, fenomenologi membantu
dalam mendefinisikan fenomena dan juga sebagai alat untuk memperoleh
pengetahuan mengenai sifat-sifat alami kesadaran melalui bentuk intuisi.
Sebagai epistemologi, intuisi tersebut bertujuan sebagai sarana untuk
mencapai kebenaran. Dalam menganalisa fenomenologi, objek yang ingin
diketahui harus dicermati melalui beberapa reduksi antara lain:

1. Reduksi fenomenologis: yakni reduksi yang dibuat ketika
mengamati gejala yang tampak. Pada tahap ini, gejala yang
diamati tidak dinyatakan terlebih dahulu melainkan cukup
berada di dalam batin saja. Tujuannya ialah untuk mencapai
subjektivitas transenden.

2. Reduksi eiditis: tujuan dari reduksi ini ialah untuk menemukan

struktur dasar dalam mencapai hal yang bermanfaat.
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3. Reduksi transdental: tahap ini bersifat empirik dan yang
ditinggalkan adalah aktivitas itu sendiri yang merupakan

kesadaran murni (transdental).

2.2.2 Konsep Diri

Menurut Wood (2013, h.44) bahwa konsep diri merupakan proses
berkelanjutan yang berkembang sepanjang hidup manusia. Salah satu
faktor yang paling berpengaruh terhadap pembentukan konsep diri adalah
komunikasi. Konsep diri muncul dalam komunikasi dan merupakan proses
multidimensi dari internalisasi dan tindakan menurut perspektif sosial.

Selain itu, menurut Black (1999 dikutip dalam Devito, 2014, h. 59)
konsep diri seorang individu akan berkembang setidaknya dari empat
aspek yaitu other’s image, social comparisons, cultural teachings, dan self
evaluations. Empat aspek tersebut secara tidak langsung mampu

memengaruhi gambaran dari seorang individu.

SELF
CONCEPT

Gambar 2.1 THE SOURCES OF SELF CONCEPT

Sumber: Devito (2014, h.59)
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Diagram diatas menggambarkan tentang empat sumber konsep diri
yaitu gambaran tentang diri sendiri yang dimiliki oleh orang lain dan yang
mereka perlihatkan kepada kita, perbandingan yang kita buat antara diri
sendiri dan oang lain, pembelajaran akan budaya sendiri dan cara
menginterpretasi dan evaluasi pemikiran serta perilaku Kita.

Aspek pertama adalah others’ images. Menurut Devito (2014, h.59)
bahwa konsep ini mengarah pada the looking-glass self yakni ketika
seseorang ingin mengetahui seberapa ramah atau tegas dirinya, gambaran
tersebut secara langsung diperlihatkan dari orang lain dengan cara
bagaimana mereka memerlakukan dan bereaksi dengan individu tersebut.
Lalu, aspek ini akan memengaruhi energi positif dan negatif dari seseorang
yaitu jika orang lain memiliki preferensi yang baik terhadap seorang
individu, maka gambaran positif individu tersebut akan tercermin dari
perilaku mereka. Sebaliknya, jika orang lain kurang memikirkan Kita,
maka yang akan didapatkan ialah gambaran-gambaran yang negatif.

Kemudian, aspek kedua ialah social comparisons. Salah satu cara
untuk mengembangkan konsep diri ialah dengan membandingkan diri
sendiri terhadap orang lain. Ketika seorang individu ingin memperoleh
wawasan tentang dirinya atau mengetahui seberapa kompeten dirinya, ia
akan melihat perspektif dirinya kepada sesamanya. Seperti misalnya ketika
selesai mengerjakan sebuah proyek, masing-masing individu memiliki

kecenderungan untuk mengetahui bagaimana performa dirinya di hadapan
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relatif nya. Hal ini menjadi penting karena dapat memampukan seseorang
untuk melihat perspektif-perspektif lain akan dirinya dari orang lain.

Aspek ketiga adalah cultural teachings. Poin ini menjelaskan
bahwa orang tua, guru, dan media menanam sebuah budaya pada masing-
masing individu seperti kepercayaan, norma-norma, sikap perilaku, agama,
ras nasonalitas, hingga prinsip-prinsip etika yang harus diikuti dalam
kehidupan. Pembelajaran ini akan menjadi tolak ukur seorang individu
dalam mengukur kapasitas dirinya.

Terakhir, ialah self-evaluations. Pada aspek ini orang lain
membentuk gambaran akan diri seseorang berdasarkan apa yang ia
lakukan. Selain itu, seorang individu juga akan bereaksi terhadap tingkah
lakunya sendiri, menafsirkan, dan menilainya. Tafsiran dan hasil nilai
tersebut akan membantu seseorang dalam membentuk konsep dirinya.

Selanjutnya, gagasan lain berasal dari Rom Harré (2014 dikutip
dalam Littlejohn, h.123) yang mengatakan bahwa seseorang adalah bentuk
yang dapat dilihat yang terkarakterisasi oleh sifat-sifat tertentu dan
karakteristik yang terbentuk dalam sebuah kelompok sosial atau budaya.
Seorang individu memiliki dua sisi yang terdiri atas makhluk sosial (orang)
dan makhluk individu (diri sendiri) yang belajar melalui sebuah sejarah
interaksi dengan orang lain. Dalam kebudayan tradisional, banyak yang
menggambarkan seseorang sebagai perwujudan sebuah peran seperti

seorang ibu, pendeta, pekerja, dll. Namun, dalam peran tersebut, individu
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memiliki definisi atau karakter khusus untuk membentuk pengertian
personal tentang diri sendiri.

Lalu, Harré juga menguraikan konsep “diri sendiri” dengan
menggunakan tiga elemen yang membentuknya yaitu kesadaran, perantara,
dan riwayat hidup. Dengan cara-cara interaksi interpersonal dan
intrapersonal, seseorang mampu membentuk dirinya sendiri dan
menghadirkan dirinya kepada orang lain sebagai identitas yang saling
berhubungan.

Pertama adalah pemahaman tentang kesadaran yakni seseorang
memiliki kemampuan untuk melakukan objektivitas terhadap dirinya
sendiri untuk keluar dan memikirkan diri sendiri seperti yang diamati oleh
orang lain. Kesadaran merupakan dimensi dari diri sendiri yang sangat
berhubungan dengan keadaan saat ini karena kita seseorang menyadari
dirinya bergerak pada ruang dan waktu, ia menggunakan persepsi,
pengalaman dan interaksinya untuk menjalani tempatnya di dunia.

Kedua, adalah riwayat hidup. Riwayat hidup terdiri atas ingatan-
kenangan, keyakinan, atau pemahaman mengenai apa yang terjadi di masa
lalu. Riwayat hidup atau sejarah seseorang merupakan sebuah susunan
sosial, sama seperti kesadaran saat ini mengenai diri sendiri.

Terakhir ialah perantara, yang merupakan dimensi ketiga mengenai
konsep diri sendiri. Perantara dapat dilihat ketika seseorang bermaksud
untuk melakukan sesuatu. Hal ini melibatkan sebuah susunan atau

hipotesis mengenai kemampuan seseorang akan kemungkinan yang ada di
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masa depan. Seseorang mengeluarkan susunan-susunan di masa lalu untuk
menunjang ketika ia membuat pemahaman mengenai apa yang ia pikirkan
dengan tujuan untuk memandu pemahaman tersebut tentang perantara
masa depan.

Dengan semua dimensi ini, kesadaran diri, riwayat hidup, dan
perantara, yang penting adalah bahwa masing-masing individu merupakan
susunan-susunan yang diciptakan, dipertahankan serta diubah dalam

interaksi dengan diri sendiri dan orang lain.

2.2.3 Teori Dramaturgi

Dalam bukunya The Presentation of Self in Everyday Life,
Goffman (1959 dikutip dalam Mulyana, 2013, h.110) menjelaskan bahwa
manusia belajar memainkan berbagai peran dan mengasumsikan identitas
yang relevan dengan peran-peran ini, terlibat dalam kegiatan menunjukkan
kepada satu sama lainnya siapa dan apa mereka. Dalam konteks demikian,
mereka menandai satu sama lain dan situasi-situasi yang mereka masuki
dan perilaku-perilaku berlangsung dalam konteks identitas sosial, makna,
dan definisi situasi. Selain itu, presentasi diri bertujuan untuk
memproduksi definisi situasi dan identitas sosial bagi para aktor dan
definisi situasi tersebut memengaruhi ragam interaksi yang layak dan tidak
layak bagi para aktor dalam situasi yang ada.

Selanjutnya, Goffman mengasumsikan bahwa ketika orang-orang

berinteraksi mereka ingin menyajikan suatu gambaran diri yang diterima
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oleh orang lain. Hal tersebut merupakan upaya sebagai pengeolaaan kesan
(impression management), yakni teknik-teknik yang digunakan aktor
untuk memupuk kesan-kesan tertentu dalam situasi tertentu untuk
mencapai tujuan tertentu. Menurutnya, kebanyakan atribut, milik, atau
aktivitas manusia digunakan untuk presentasi diri, termasuk busana yang
dipakai, tempat tinggal, rumah yang Kita huni, cara berjalan, cara berbicara,
dan pekerjaan. Singkatnya, kita mengelola informasi yang diberikan
kepada orang lain dengan tujuan agar orang lain memandang kita sebagai
orang yang ingin kita tunjukkan. (Goffman, 1959 dikutip dalam Mulyana,
2013, h.112-113)

Kemudian, dalam kebanyakan kasus, pelaku dan khalayak
mencapai apa yang Goffman sebut “konsensus kerja” (working consensus)
mengenai definisi atas satu sama lain dan situasi yang kemudian memandu
interaksi mereka. Dalam mempresentasikan diri, Goffman menyebut
aktivitas untuk memengaruhi orang lain itu sebagai “pertunjukan” atau
performance. Sebagian pertunjukan tersebut akan diperhitungkan untuk
memperoleh respons tertentu karena pada dasarnya tujuan dari pertunjukan
tersebut ialah untuk meyakinkan orang lain agar menganggap Kita sebagai
orang yang ingin ditunjukkan.

Terkait pembentukan kesan, menurut Baron dan Bryne (dikutip
dalam Rakhmat, 2005, h.93) bahwa ada 3 aspek utama dalam proses
pembentukan kesan yaitu stereotyping, implicit personality theory dan

atribusi. Pertama, stereotyping menjelaskan terjadinya primary effect dan
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halo effect. Secara sederhana, primary effect menunjukkan bahwa kesan
pertama menentukan; karena kesan itulah yang akan menentukan kategori.
Sama hal nya dengan halo effect yakni persona stimuli yang sudah Kita
senangi telah memiliki kategori tertentu yang positif, dan pada kategori itu
sudah disimpan semua sifat yang baik. Kedua, implicit personality theory,
yakni setiap orang mempunyai konsepsi tersendiri tentang sifat-sifat apa
yang berkaitan dengan sifat apa. Konsepsi ini merupakan teori yang
dipergunakan orang ketika membentuk kesan tentang orang lain. Terakhir,
atribusi adalah proses menyimpulkan motif, maksud, dan karakteristik

orang lain dengan melihat pada perilakunya yang tampak.

2.2.4 Komunikasi Verbal dan Nonverbal

Aspek komunikasi antarpribadi berkaitan erat dengan komunikasi
verbal dan nonverbal. Dalam bukunya, Devito (2014, h.7) menjelaskan
bahwa interaksi antarpribadi akan melibatkan pertukaran komunikasi baik
melalui pesan verbal ataupun nonverbal. Aspek-aspek yang digunakan
seperti ekspresi wajah, eye contact, body gesture, hingga menerima pesan
berupa teks dan gambar merupakan pesan antarpribadi.

Devito juga menjelaskan bahwa hampir 90 persen masyarakat
cenderung menggunakan komunikasi nonverbal untuk menyampaikan
pesan. Namun, hal tersebut tergantung dari situasi yang ada seperti
misalnya di beberapa kondisi pesan nonverbal lebih mudah diekspresikan

daripada kata-kata yang digunakan untuk memperkuat emosional tetapi api,

21

Citra Perempuan Pada Diri..., MELISSA, FIKOM UMN, 2017



di sisi lain pesan verbal juga lebih banyak digunakan untuk mendapatkan
informasi. Pada akhirnya, komunikasi verbal dan nonverbal sebenarnya
sama-sama memiliki peran yang signifikan untuk mengekspresikan diri

karena kedua aspek tersebut berjalan beriringan.

2.2.4.1 Komunikasi Verbal

Dalam kebutuhan untuk berkomunikasi tentu saja manusia
akan menggunakan dua komponen utama yaitu komunikasi verbal
dan nonverbal. Pada bukunya The Interpersonal Communication
Book13" Edition, Devito (2014, h.107) menjelaskan bahwa
komunikasi verbal adalah pesan yang dikirimkan dalam bentuk
kata-kata. Pesan tersebut juga termasuk dalam komponen pesan
lisan maupun tertulis.

Pesan lisan yang dimaksudkan dalam komunikasi verbal
ialah bahasa. Mulyana (2010, h.42) menjelaskan bahwa bahasa
merupakan  seperangkat  simbol dengan aturan  untuk
mengombinasikan simbol-simbol tersebut agar dapat dipahami
dalam suatu komunitas.

Selanjutnya, menurut Larry L. Barker (dikutip dalam
Mulyana, 2010, h. 266-267) menjelaskan bahwa bahasa memiliki
tiga fungsi antara lain:

a. Penamaan atau penjulukan merujuk pada usaha

mengidentifikasi objek, tindakan, atau orang dengan
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menyebut namanya sehingga dapat dirujuk dalam
komunikasi.

b. Fungsi interaksi menekankan berbagai gagasan dan
emosi yang dapat mengundang simpati dan pengertian
atau kemarahan dan kebingungan

c. Fungsi transmisi dengan melalui bahasa, informasi dapat
disampaikan kepada orang lain setiap harinya baik
secara langsung maupun tidak langsung.

Dengan adanya penggunaan bahasa dalam kehidupan sehari
hari tentu saja akan mempermudah manusia dalam berkomunikasi.
Sebagai kaum homoseksual yang berbeda dengan kaum
heteroseksual pada umumnya, mereka juga memiliki jenis bahasa
informal tersendiri atau lebih dikenal denga bahasa binan.

Oetomo (2001, h.62) menjelaskan bahwa pada dekade
1990-an penggunaan ragam bahasa pertama kali dipakai oleh
komunitas waria dan gay. Dengan kata lain, ragam bahasa yang
dalam komunitas asalnya dikenal dengan bahasa binan yang
kemudian berkembang menjadi bahasa gaul dan digunakan oleh
mereka yang bukan waria.

Penggunaan bahasa binan masih sering digunakan oleh
mayoritas waria walaupun tidak sesering kaum gay. Bahasa binan
merupakan bahasa informal yang digunakan untuk berinteraksi

dengan kaum sejenis mereka. Sifat dari bahasa binan-itu sendiri
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ialah santai sehingga lama kelamaan berkembang menjadi bahasa
gaul yang sering digunakan oleh mayoritas kaum homoseksual.
Fungsi dari bahasa binan ini sendiri ialah untuk menyamarkan arti
dari pembicaraan mereka sehingga adanya kenyamanan untuk
berkomunikasi tanpa diketahui secara transparan makna dari pesan
tersebut oleh kaum heteroseksual.

Bahasa binan ini sudah marak dikenali oleh masyarakat
luas bahkan sering sekali digunakan di media sosial. Kata-kata
bahasa binan dibentuk dengan dua proses yakni proses perubahan
bunyi dalam kata yang berasal dari bahasa daerah atau Bahasa
Indonesia; dan proses penciptaan kata atau istilah baru ataupun
penggeseran makna kata atau istilah (plesetan) yang sudah ada
dalam bahasa daerah atau bahasa Indonesia. (Oetomo, 2001, h. 63).

Selanjutnya, Oetomo juga menjelaskan bahwa ada enam
jenis proses pembentukan kata-kata bahasa binan. Salah satunya
ialah jenis kedua dan ketiga yang ditemui di semua kota di
Indonesia. Prosesnya ialah mengubah suku kata terakhir sehingga
berakhir dengan kata —ong (jenis kedua) atau —es (jenis ketiga).
Jenis kedua biasa dinamakan bahasa ong-ong, sedangkan jenis
ketiga biasa dinamakan bahasa es-es. Contohnya ialah laki menjadi
lekong atau lekes, homo menjadi hemong atau hemes, dan banci

menjadi bencong atau bences. (Oetomo, 2001, h.64)

24

Citra Perempuan Pada Diri..., MELISSA, FIKOM UMN, 2017



Lebih lanjut lagi, Oetemo (2001, h.67) menambahkan
bahwa penggunaan bahasa binan di kalangan gay ataupun waria
merupakan salah satu ciri pembeda yang menunjukkan apakah
seseorang itu kerap bergaul dalam komunitasnya atau hanya hidup
terselubung karena takut akan stigma dari keluarga dan masyarakat.
Walaupun demikian, beberapa kaum gay masih menggunakan
bahasa binan ini untuk berinteraksi dengan kaum sejenis mereka
dengan tujuan untuk berkomunikasi akan masalah personal yang
sulit diterjemahkan oleh masyarakat luas khususnya kaum

heteroseksual.

2.2.4.2 Komunikasi Nonverbal

Devito (2014, h.149) menjelaskan bahwa komunikasi
nonverbal adalah sebuah komunikasi yang tidak menggunakan
kata-kata. Cara berkomunikasi nonverbal ialah menggunakan
gestur, tertawa atau sedih, melebarkan mata, menggunakan
perhiasan, menyentuh seseorang, ataupun menaikkan volume suara.
Salah satu aspek dari komunikasi nonverbal ialah bahwa pesan
yang dikirimkan akan diterima baik oleh satu orang maupun lebih.

Menurut Burgoon dan Hoobler (2002, dikutip dalam Devito,
2014, h. 149) mengungkapkan bahwa kemampuan berkomunikasi
nonverbal secara efektif akan menghasilkan dua keuntungan utama.

Pertama, semakin besar kemampuan untuk mengirim dan
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menerima sinyal nonverbal, semakin tinggi pula tingkat daya tarik
dan popularitasnya. Kedua, semakin besar kemampuan nonverbal,
semakin sukses pula dalam berbagai keadaan komunikasi
antarpribadi seperti kedekatan hubungan, komunikasi organisasi,
komunikasi antabudaya, dll.

Selanjutnya, Devito (2014, h. 149-150) menerangkan
fungsi dari komunikasi nonverbal yang dibedakan menjadi 6
komponen utama antara lain accent, complement, contradict,
control, repeat dan substitute. Dengan adanya komponen tersebut
tentu saja akan memudahkan komunikan untuk berinteraksi dengan
baik.

Lalu, Matsumoto (2005, dikutip dalam Devito, 2014, h.143-
167) menjelaskan bahwa aktivitas komunikasi nonverbal tidak

akan terlepas dari saluran yang ada antara lain:

a. Body gesture
Gerakan tubuh meliputi emblems vyaitu gerakan
tangan untuk pengganti dari kata-kata; illustrator
yaitu gerakan untuk menjelaskan pesan-pesan
verbal dengan jelas dan juga untuk mempertahankan
perhatian dari- si pendengar; affect displays yaitu
untuk menyampaikan emosi wajah seperti untuk
menunjukkan marah, sedih atau terkejut; regulators

ialah ‘gerakan tangan untuk memonitor dan
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mengontrol pembicaraan orang lain; adaptors yaitu
untuk  mengomunikasikan beberapa kebutuhan
seperti menggaruk kepala ketika binggung.

b. Body appearance
Merupakan jenis komunikasi tubuh tanpa
menggunakan gerakan misalnya seseorang akan
memberikan sebuah impresi sesuai dengan
penampilan kita seperti berat badan, tinggi badan,
warna kulit, mata, serta warna rambut.

c. Facial communication
Pada saat berinteraksi secara interpersonal, ekspresi
wajah akan mengomunikasikan sinyal emosi secara
langsung. Face communication meliputi dua aspek
utama yaitu manajemen wajah saat berbicara (facial
management) dan respon wajah (facial feedback)
ketika seseorang mengekspresikan mimic wajahnya
untuk memberi respons pesan dari orang lain.

d. Eye communication
Komunikasi mata merupakan sebuah ekspresi yang
menunjukkan  Kejujuran ~ dan  keterusterangan.
Komunikasi ini meliputi kontak mata (eye contact),
menghindari tatapan mata (eye avoidance), dan

pelebaran  pupil  (pupil  dilation)  ketika
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mengekspresikan sesuatu yang mengagetkan atau
menakjubkan.

e. Touch communication
Komunikasi sentuhan adalah gaya komunikasi yang
menggunakan sentuhan dan merupakan bentuk yang
paling primitive dalam aspek komunikasi. Misalnya
ketika melakukan ritual salam pembuka atau
selamat datang dengan berjabat tangan, berpelukan,
memberi kecupan, dll.

f. Paralanguage and silence
Merupakan sebuah vocal dari dimensi pidato
nonverbal seperti nada bicara, nada suara, kecepatan
berbicara, intonasi, pelafalan, serta penggunakaan
suara sepeti “mmm”, “e¢”, dan “0”. Sedangkan
keheningan merupakan situasi hening ketika sedang
tidak  berkata-kata. = Paralanguage  biasanya
digunakan untuk mempertegas maksud yang ingin
disampaikan agar tidak terjadi kesalahpahaman dari
pesan yang ingin dikomunikasikan.

g. Spatial messages
lalah merupakan jarak anta pelaku komunikasi.

Dalam sebuah hubungan digambarkan melalui 4

tipe antara lain untuk hubungan intim seperti
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layaknya suami istri hampir tidak memiliki jarak
yaitu 0-18inci; dalam hubungan personal seperti
berkomunikasi dengan teman, jarak yang ada yaitu
sekitar 1,5 sampai 4 kaki; lalu untuk hubungan
sosial seperti hubungan antar rekan kerja ada jarak
sekitar 4 hingga 12 kaki; dan terakhir ialah
hubungan publik seperti pada saat pidato, antara
komunikator dan komunikannya memiliki jarak 12
hingga 25 kaki. Tujuan dari adanya jarak tersebut
ialah untuk mengartikan kedekatan hubungan Kkita
dengan orang yang bersangkutan.
h. Artifactual communication
Terdiri dari pesan yang disampaikan melalui objek-
objek yang dibuat oleh manusia seperti warna,
pakaian, perhiasan, gaya rambut, cologne, parfum
dan wewangian lainnya.
i. Temporal communication.

Yaitu komunikasi yang berhubungan dengan cara
orang memperhatikan kebutuhan waktu atau biasa
dikenal dengan istilan chronemics. Selanjutnya,
chronemics  dibedakan  menjadi dua yaitu
monochromic dan polychromic. Perbedaan diantara

keduanya ialah, jika monochromic lebih menghargai
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ketepatan waktu sedangkan polychromic lebih

santai dan tidak menghargai waktu.

225 Gay
Menurut Oetomo (2001, h.6) homoseksualitas adalah sebuah
orientasi atau pilihan seks yang diarahkan kepada seseorang atau orang-
orang dari jenis kelamin yang sama atau ketertarikan orang secara
emosional dan seksual kepada seseorang atau orang dari jenis kelamin
yang sama.
Selanjutnya, ada tiga kriteria dalam mengidentifikasikan bahwa
seseorang itu homoseksual, yakni sebagai berikut:
a. Ketertarikan seksual terhadap orang yang memiliki kesamaan
gender dengan dirinya.
b. Ketertarikan seksual dengan satu orang atau lebih yang
memiliki kesamaan gender dengan dirinya.
c. Mengidentifikasi diri sebagai gay atau lesbian.
Dengan kata lain, homoseksual dapat diartikan sebagai pribadi
yang
Memiliki preferensi dan ketertarikan seksual dengan sesama jenisnya,
dalam konteks penelitian ini lebih mengarah pada homoseksual gay atau
penyuka sesama jenis laki-laki. Homoseksual juga digunakan untuk
merujuk hubungan seksual pada orang-orang yang berjenis kelamin sama

baik sebagai gay atau lesbian. Dalam dunia homoseksual gay ada istilah

30

Citra Perempuan Pada Diri..., MELISSA, FIKOM UMN, 2017



top, bottom dan versatile yang menjelaskan peran selama hubungan
percintaan.
2.2.5.1 Identitas Gay Bottom

Istilah homoseksual dan heteroseksual digunakan merujuk
pada orientasi seksual seseorang. Oetomo (2001, h.26)
menjelaskan bahwa orientasi seksual menunjuk pada jenis kelamin
pasangan erotis, cinta ataupun afeksi yang dipilih. Orientasi
seksual terbentuk mulai saat hormon — hormon seksual
berkembang, yaitu pada saat seseorang memasuki usia remaja.
Sebelum masa tersebut, ketertarikan kepada orang lain masih
belum dapat dianggap sebagai ketertarikan seksual.

Kaum gay masih tetap merasa dan menganggap dirinya
sebagai laki-laki. Dalam mewujudkan seksualitasnya, ada yang
bertindak sebagai pihak pasif (seperti peran perempuan dalam
hubungan seksual) dan ada yang bertindak sebagai pihak aktif
(seperti peran laki-laki), tetapi masing-masing tetap menganggap
diri sebagai laki-laki, baik secara fisik maupun psikis.

Selanjutnya, Oetomo juga berpendapat bahwa identitas
tersebut cenderung mengacu pada identitas diri, seolah-olah
perbuatan sesual atau orientasi seksual seseorang merupakan
segala-galanya yang membentuk pribadinya. Oleh karena itu
orientasi seksual seperti top atau bottom secara tidak langsung

dapat memengaruhi identitas diri seorang gay.
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Secara orientasi seksual memang gay bottom mendalami
peran sebagal perempuan atau pihak yang pasif. Namun demikian,
dengan adanya orientasi seksual tersebut ternyata secara tidak
langsung merujuk pada diri mereka masing-masing. Hal tersebut
dapat dilihat dari segi komunikasi nonverbal yang mereka
implementasikan ketika sedang berada di lingkungan heteroseksual
yaitu berprilaku seperti perempuan, walaupun masih memegang
norma dan aturan masyarakat untuk tetap menjadi laki-laki.

Dalam kaitan itu, terkadang keberadaan gay bottom sering
kali disalahartikan oleh masyarakat luas karena mereka
menyamaratakan istilah gay itu sama dengan waria atau banci. Hal
tersebut terjadi karena masyarakat tidak tahu adanya orang gay di
sekitar mereka. Kaum gay tidak ingin disebut waria karena antar
gay dan waria merupakan dua hal yang berbeda walaupun
terkadang sering kali terjadi adanya “penyebrangan” dari satu

identitas ke identitas lain. Oetomo (2001, h.27)

Kerangka Pemikiran

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti berfokus utama pada presentasi diri

kaum gay khususnya untuk gay bottom di Jakarta. Selain itu, peneliti juga ingin

melihat bagaimana peran komuikasi verbal dan nonverbal gay bottom serta

simbol-simbol yang digunakan untuk mempresentasikan diri mereka di depan
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publik. Dengan menggunakan metode fenomenologi, peneliti berharap tujuan ini

dapat tercapai

Oleh karena itu, maka kerangka pemikiran dari penelitian ini ialah sebagai

berikut:

Fenomenologi Gay Bottom

Konsep Diri

v

A

Dramaturgi

Komunikasi
nonverbal

v

A

Presentasi Diri

Citra Perempuan pada Diri Gay Bottom

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran
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